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KATA PENGANTAR

Komik literasi merupakan sebuah metode pembelajaran terbaru
untuk meningkatkan minat baca anak dan agar anak mendapatkan
bahan bacaan yang baik dan mendidik. Komik ini dibuat dengan
gambar dan cerita yang menarik, sehingga dapat menjadi daya
tarik anak untuk senang membaca.

Komik “Cintai Laut Indonesia” adalah komik literasi seri
pengetahuan alam yang menjelaskan betapa pentingnya manusia
untuk menjaga laut dan pantai agar tetap bersih dari sampah.
Sampah-sampah terutama plastik dapat membahayakan laut dan
segala ekosistem di dalamnya. Selain itu, manusia juga akan
terkena dampak buruknya apabila laut penuh sampah.

Komik ini dibuat oleh Pendidikan.id, dikelola oleh guru-guru
yang berpengalaman di bidangnya, dan ditujukan untuk anak-anak
usia 12+ tahun. Komik ini diharapkan dapat memberikan wawasan

akan bahaya sampah bagi laut, sekaligus mengajak anak-anak

untuk terus ikut menjaga keindahan dan kebersihan laut.

Ayo sebarkan bacaan literasi ini kepada teman, sanak keluarga dan
siapapun agar semua anak bangsa dapat memanfaatkan buku ini
dengan sebaik-baiknya! Semangat literasi menuju
Indonesia Hebat!

Untuk mendapatkan komik pendidikan lainnya, silakan kunjungi
komik.pendidikan.id.

Dipersembahkan oleh @pendidikanid




Dito dan Olin adalah sahabat karib yang duduk di bangku kelas 12.
Mereka berdua memiliki kepedulian terhadap laut Indonesia. Tidak heran,
keduanya sama-sama tergabung dalam 'Tim Pembela Lautan'.

ahahal Eh Lin, kau suda
tahu belum bahwa hari Minggu nanti
komunitas ‘Tim Pembela Lautan’
akan mengadakan acara
Break Free From Plastic?




Aku tidak tahu tuh...
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Lho, teman-teman sudah
membahas acara ini di chat group.

Wah, aku belum sempat
membaca chat group karena
pulsaku kemarin habis. Hehehe

Acaranya akan
diadakan di mana?

>

Di Laut Natuna,
Provinsi Kepulauan Riau.

Wah, asyik sekali!
Aku mau ikut!

Baiklah, aku daftarkan
namamu juga ya?




Hari Minggu... pendidikan.id
Pagi-pagi benar, mereka berdua sudah bersiap-siap

dan berangkat menuju bandara...

Di bandara sudah terlihat segerombolan relawan yang tergabung
dalam komunitas 'Tim Pembela Lautan'...

Mereka akan berangkat menggunakan
transportasi udara yaitu pesawat terbang.

Perjalanan kita akan menempuh - :
waktu berapa lama, Dit? Hmm, kita akan berangkat dari

Jakarta ke Batam dulu sekitar 90 menit,
lalu dilanjutkan dari Batam menuju
Natuna sekitar 90 menit juga.




Setelah menempuh perjalanan udara selama sekitar 180 menit,
sampailah komunitas ‘Tim Pembela Lautan' di Natuna

Fada hari itu, mereka langsung ke hotel untuk mandi,
beristirahat dan mempersiapkan diri untuk kegiatan esok hari.

Di kamar hotel

Jalan-jalan yuk...
Aku bosan nih di
kamar hotel £

Bagaimana kalau kita ke
Pantai Tanjung Natuna?

Boleh... Boleh...
Lagipula pantai itu
dekat juga dengan hotel kita.

OK, aku menunggumu
di depan hotel ya. },




Mereka pun berjalan-jalan di sekitar pantai

Dit, kamu kesal tidak sih melihat
pantai dan laut kita ini
tercemar sampah?

Tentu saja aku kesal!
Kamu kan tahu, sampah terutama
plastik berdampak sangat buruk bagi
ekosistem laut seperti ikan, penyu, |
\ kepiting dll. Bahkan, hiu dan paus pun /
\ Jjuga sering kena akibatnyal <]

Hmm, benar.

Apalagi kantong plastik yang
mengapung di lautan itu sering
dimakan oleh penyu karena hampir
mirip seperti ubur-ubur.




Tiba-tiba mata Dito melihat ke bawah
dan menemukan potongan
botol air mineral.
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Nih, lihat Lin...

Pecahan plastik yang berserakan
di pantai seperti ini bisa saja dimakan
oleh burung karena warnanya
___menarik perhatian mereka.

Benar. Selain
membahayakan hewan, sampabh ini juga
membahayakan kita manusia lho!
Sampah-sampah plastik itu bisa saja terjebak
dalam tubuh ikan, lalu tanpa sadar kita juga

memakan ikan tersebut.

Aduh, mengerikan sekali
bagi kesehatan kitalll

Wahh, benar sekali itu...

Ngomong-ngomong...

Kenapa gelas plastiknya
< masih kau pegang? £

Hahaha. Sini, aku buang
ke tong sampah...




Terima kasih ya! Hehehe.
Oh ya, hari sudah mulai malam nih.
Kita kembali ke hotel yuk! Besok kan
kita harus bangun pagi-pagi.




I
Keesokan paginya, komunitas relawan
‘Pembela Lautan' sudah bersiap-siap
menuju Laut Natuna.

Setelah melalui perjalanan selama beberapa saat,

sampailah mereka di Laut Natuna.
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Indah sekali yaaaa
_ laut Indonesia ini...

Teman-teman, yuk kita mulai
mengumpulkan sampah-sampah yang
berserakan! Ayo buat laut kita menjadi

bersih dan indah kembalill!




Terdiri lebih dari 100 orang relawan, mereka serentak bergerak membersihkan
kawasan pesisir pantai. Mereka memungut sampah-sampah yang berserakan,
lalu dikumpulkan jadi satu untuk dibuang ke tempat sampah atau didaur ulang.

—

Teman-teman, ingat yaa...
Sampah yang terkumpul ini nanti

kita pilah, mana yang bisa didaur ulang
dan tidak. Sampah yang tidak bisa |
didaur ulang kita berikan ke bank
sampah, sedangkan sampah yang
bisa didaur ulang kita berikan ke
masyarakat pengelola daur
ulang sampah.




seperti ini nih yang merusak
pemandangan! Sudah begitu,
merusak ekosistem pula! Fantai
ini kan bisa dijadikan sebagai
tempat pariwisata. Kalau
rusak nanti sepi pengunjung,
alhasil pendapatan negara
dari pariwisata juga
berkurang.
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Lin, lihat inil Aku {
menemukan kantong plastik '\
dan kemasan plastik
yang tersangkut di
tumbuh-tumbuhan.
Astagalll




Kau tahu tidak? -
Aku pernah membaca artikel yang i
mengatakan bahwa dalam beberapa dekade
terakhir ada banyak sekali sampah plastik ’
yang ditemukan di pantai-pantai
- seluruh dunia.

APAAAA???
PANTAI-PANTAI DI SELURUH DUNIA??777
Tapi kok bisa ya sampah-sampah itu bisa

‘ sampai ke pantai dan laut??

Jadi begini...

Lokasi berakhirnya sampah laut itu
dipengaruhi oleh aktivitas gelombang laut di
daratan. Sementara itu pada tingkat yang
lebih rendah, lokasi berakhirnya sampah
laut disebabkan oleh aktivitas angin.




Beberapa peneliti :
Jjuga menemukan fakta bahwa semakin padat "\
( kawasan berpenduduk di tepi pantai, maka semakin \
‘ banyak juga sampah plastik yang terkumpul -

di tepi pantai tersebut. Manusialah yang
membuangnya. -

Sampah-sampah kecil sering ditemukan
di tepi pantai. Sedangkan yang ukurannya lebih
besar seperti botol minuman, kantong plastik dan
kemasan plastik lebih sering terjebak di antara
tumbuh-tumbuhan, seperti yang
barusan kau temukan tadi.




_

" Wahh, kau tahu banyak
soal ini ya Lin... Aku kalah
denganmu! Hahaha!
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" Ah tidak jugal Ini karena baru
kemarin aku membaca artikelnya.
Hahaha!

Para relawan pun berkumpul sambil membawa
sampah-sampah yang telah mereka kumpulkan.

T

Mereka bergotong-royong memilah sampah tersebut, dan akan diberikan
kepada pihak-pihak terkait yang berkompeten untuk diolah.







l'kannya enak sekali lho! ‘ pendi
Terasa masih segar! _ S
P *‘ l“l‘““lw
Jjika ikan-ikan enak seperti -,

ini harus mati karena sampah

plastik ulah manusia. )

Kalau sedang makan,
jangan banyak bicara, nanti
duri ikan itu tertelan dan
tersangkut di tenggorokanmu lho!

Hahaha, iya... iyaa...

Kau juga makan yang banyak ya,
supaya besok kuat dan bisa memungut

SIAPPP!




Fakta yang harus kalian tahu:

Menurut Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin, Makassar - Sulawesi
Selatan, kawasan perairan timur Indonesia
menjadi salah satu kawasan yang paling banyak
mengandung mikro plastik. Bahkan dari hasil
penelitian, ditemukan bahwa sepertiga sampel
ikan yang hidup di perairan itu ternyata
mengandung mikroplastik.

Menyedihkan sekaligus mengerikan bukan?

Bagaimana jika ikan-ikan yang mengandung
mikroplastik tersebut kita konsumsi? Bukankah
membahayakan diri kita sendiri juga?

Kalian tidak mau hal itu terjadi kan?

Maka dari itu mulai sekarang kita harus
melakukan tindakan yang sederhana,
namun berdampak besar. Tindakan itu
cukup dengan... tidak membuang
sampah sembarangan terutama

di pantai dan laut!




Yuk, berkontribusi untuk laut Indonesia
dengan melakukan 10 tindakan kecil ini:

® Selalu siapkan tas kain saat berbelanja,
jangan menggunakan kantong plastik.
Tas kain itu keren dan ramah lingkungan
Iho!

Pantai merupakan tempat tinggal bagi
banyak makhluk hidup. Oleh karena itu
jangan tinggalkan sampah di pantai.

Hindari membeli minuman kemasan sekali
pakai, gunakan botol minum yang dapat
dicuci berkali-kali.

Ingatkan keluarga dan teman untuk tidak
meninggalkan popok bayi bekas pakai
di pantai.

Dalam perjalanan di atas kapal,
jangan membuang sampah
ke laut.

Ingatkan orang-orang di sekitarmu
untuk tidaok membuang puntung
rokok di pantai dan laut.
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